KETUHANAN YANG MAHAESA
DALAM AGAMA BUDDHA

Oleh : CornédlesWowor, M .A.

" Ketahuilah para Bhikkhu bahwa ada sesuatu Yang Tidak Dilahirkan, Yang Tidak Menjelma,
Yang Tidak Tercipta, Yang Mutlak.

Duhai para Bhikkhu, apabila Tidak ada Yang Tidak Dilahirkan, Yang Tidak Menjeima, Yang
Tidak Diciptakan, Yang Mutlak, maka tidak akan mungkin kita dapat bebas dari kelahiran,
penjemaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu.

Tetapi para Bhikkhu, karena ada Yang Tidak Dilahirkan, Yang Tidak Menjelma, Yang Tidak
Tercipta, Yang Mutlak, maka ada kemungkinan untuk bebas dari kelahiran, penjelmaan,
pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu.”

Ungkapan di atas adadah pernyataan dari Sang Buddha yang terdapat dalam Sutta Pitaka, Udana V1| :
3, yang merupakan konsep Ketuhanan Y ang Mahaesa dalam agama Buddha. K etuhanan Y ang Mahaesa
ddam bahasa Pdi addah "Atthi Ajatang Abhutang Akatang Asamkhatang” yang artinya " Suatu Y ang
Tidak Dilahirkan, Tidak Dijelmakan, Tidak Diciptakan dan Yang Mutlak".
Ddam hd ini, Ketuhanan Y ang M ahaesa adalah suatu yang tanpa aku (anatta), yang tidak dapat
dipersonifikaskan dan yang tidak dapat digambarkan daam bentuk apa pun. Tetgpi dengan adanya Y ang
Muitlak, yang tidak berkondis (asamkhata) maka manusia yang berkondis (samkheta) dapat mencapai
kebebasan dari lingkaran kehidupan (samsara) dengan cara bermeditas.

Dengan membaca konsep Ketuhanan Y ang Mahaesa ini, kita dapat melihat bahwa konsep Ketuhanan
dalam agama Buddha adal ah berlainan dengan konsep Ketuhanan yang diyakini oleh agama-agamalain.
Perbedaan konsep tentang Ketuhanan ini perlu ditekankan di sini, sebab masih banyak umat Buddha yang
mencampur- adukkan konsep K etuhanan menurut agama Buddha dengan konsep K etuhanan menurut
agama-agama lain. Sehingga banyak umat Buddha yang menganggap bahwa konsep Ketuhanan ddam
agama Buddha adal ah sama dengan konsep K etuhanan dalam agama-agamalan. Hal inilah yang menjadi
dasar penulisan ini.

Bilakitamempegari garan agama Buddha seperti yang terdapat dalam kitab suci Tripitaka, maka
bukan hanya konsep Ketuhanan yang berbeda dengan konsep Ketuhanan dalam agamalain, tetapi banyak
konsep lain yang tidak sama pula. Konsep- konsep agama Buddha yang berlainan dengan konsep-konsep
dari agamalain antaralain adaah konsep-konsep tentang : Alam Semesta, Kgadian Bumi dan Manusia,
Kehidupan Manusiadi Alam Semesta, Kiamat dan Kesdlamatan atau Kebebasan.

ALAM SEMESTA

Menurut pandangan Buddhis, dam semegtaini luas sekali. Dalam alam semesta terdapat banyak tata
suryayang jumlahnyatidak dapat dihitung. Hal ini diterangkan oleh Sang Buddha sebagai jawaban atas
pertanyaan bhikkhu Ananda dalam Anguttara Nikaya sebagal berikut :

Ananda gpakah kau pernah mendengar tentang seribu Culanika loka dhatu (tata surya kecil) ? .......
Ananda, seiauh matahari dan bulan berotas pada oaris orbitnva, dan seiauh pancaran sinar matahari
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dan bulan di angkasa, sgauh itulah luas seribu tata surya. Di dalam seribu tata surya terdgpat seribu
matahari, seribu bulan, seribu Sineru, seribu jambudipa, seribu Aparayojana, seribu Uttarakuru, seribu
Pubbavidehana........ Inilah, Ananda, yang dinamakan seribu tata surya kecil (sahass culanika
lokadhatu). *
Ananda, seribu kali sahass culanika lokadhatu dinamakan "Dvisahass mgjjhimanika lokadhatu'.
Ananda, seribu ki Dvisahass magjjhimanika lokadhatu dinamakan " Tisshass Mahasahass
Lokadhatu”.
Ananda, bilamana Sang Tathagata mau, maka ia dapat memperdengarkan suara-Nya sampai terdengar
di Tisshass mahasahass lokadhatu, ataupun melebihi itu lagi.
Sesual dengan kutipan di atas dalam sebuah Dvisahass Mgjjhimanika lokadhatu terdapat 1.000 x 1.000
= 1.000.000 tata surya. Sedangkan dalam Tisahass Mahasahass |okadhatu terdapat 1.000.000 x 1.000 =

1.000.000.000 tata surya. Alam semesta bukan hanyaterbatas pada satu milyard tata surya sgja, tetapi
mash mdampauinyalagi.

Catatan

Buku Peringatan WAISAK 2528/1984 Y ayasan Maha Bodhi Indonesia, Jakarta, 1984, hd. 53. Dikutip
dari Anguttara Nikaya, Ananda Vagga

Jambudipa adaah belahan bumi bagian selatan.

Aparayojana adalah belahan bumi bagian barat.

Uttarakuru adadah belahan bumi bagian utara.

Pubbavideha addah belahan bumi bagian timur.

KEJADIAN BUMI DAN MANUSIA

Terjadinya bumi dan manusia merupakan konsep yang unik pula ddam agama Buddha, khususnya
tentang manusia pertama yang muncul di bumi kitaiini bukanlah hanya seorang atau dua orang, tetapi
banyak. Kgadian bumi dan manusia pertama di bumi ini diuraikan oleh Sang Buddha ddam Digha
Nikaya, Agganna Sutta dan Brahmgjda Sutta. Tetepi di bawah ini hanya uraian dari Agganna Sutta yang
akan diterangkan.

V asettha, terdapat suatu saet, cepat atau lambat, setelah suatu masa yang lama sekdi, ketika duniaini
hancur. Dan ketika hd ini terjadi, umumnya mahluk-mahluk terlahir kembai di Abhassara(dam
cahaya); di sanamereka hidup dari ciptaan batin (mano maya), diliputi kegiuran, memiliki tubuh yang
bercahaya, meayang-layang di angkasa, hidup dalam kemegahan. Mereka hidup demikian dalam masa
yang lama sekali.

Padawaktu itu (bumi kita ini) semuanyaterdiri dari air, gelgp gulita. Tidak ada matahari atau bulan
yang nampak, tidak ada bintang-bintang maupun kongdas-kongdas yang kelihatan; Sang maupun
malam belum ada, ..... laki-laki maupun wanita belum ada. Mahluk-mahluk hanya dikena sebagai
mehluk-mahluk sgja

Vasettha, cepat atau lambat setelah suatu masa yang lama sekdi bagi mahluk-mahluk tersebut, tanah
dengan sarinya muncul keluar dari ddlam air. Sama seperti bentuk - bentuk buih (busa) di permukaan
nes susu masak yang mendingin, demikianlah munculnya taneh itu. Tanah itu memiliki warna, bau
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dan rasa. Sama seperti dadi susu atau mentega murni, demikianlah warna tanah itu; sama seperti madu
tawon murni, demikianlah manis tanah itu. Kemudian Vasettha, di antara mahluk-mahluk yang
memiliki Sfat serakah (lolgatiko) berkata : 'O gpakah ini? Dan mencicipi sari tanah itu dengan jarinya
Dengan mencicipinya, makaiadiliputi oleh sari itu, dan nafsu keinginan masuk daam dirinya
Mahluk-mahluk lainnya mengikuti contoh perbuatamnya, mencicipi sari tanah itu dengan jari-jari .....
mahluk-mahluk itu mula makan sari tanah, memecahkan gumpaangumpalan sari tanah tersebut
dengan tangan mereka. Dan dengan melakukan hal ini, cahaya tubuh mahluk-mahluk itu lenyap.
Dengan lenyapnya cahaya tubuh mereka, maka matahari, bulan, bintang- bintang dan konstelasi-
konstedlas nampak ..... dang dan maam ..... terjadi.

Demikianlah, Vasattha, sgauh itu bumi terbentuk kembdi.

Vasettha, sdanjutnya mahluk-mahluk itu menikmati sari tanah, memakannya, hidup dengannya, dan
berlangsung demikian dalam masa yang lama sekali. Berdasarkan atas takaran yang mereka makan itu,
maka tubuh mereka menjadi padat, dan terwujudlah berbagal macam bentuk tubuh. Sebagian mahluk
memiliki bentuk tubuh yang indah dan sebagian mahluk memiliki tubuh yang buruk. Dan karena
keadaan ini, mereka yang memiliki bentuk tubuh yang indah memandang rendah merekayang

memiliki bentuk tubuh yang buruk ..... maka sari tanah itupun lenyap ..... ketika sari tanah lenyap .....
muncullah tumbuhan dari tanah (bhumipappatiko). Cara tumbuhnya seperti cendawan ..... Mereka
menikmati, mendapatkan makanan, hidup dengan tumbuhan yang muncul dari tanah tersebut, dan ha

ini berlangsung demikian daam masayang lama sekdi ..... (seperti di atas). Sementara mereka bangga
akan keindahan diri mereka, mereka menjadi sombong dan congkak, maka tumbuhan yang muncul

dari tanah itu pun lenyap. Sdanjutnya tumbuhan menjdar (baddata) muncul ..... warnanya seperti dadi
susu aau mentega murni, manisnya seperti madu tawon murni ...

Mereka menikmati, mendapatkan makanan dan hidup dengan tumbuhan menjaar itu ..... makatubuh
mereka menjadi lebih padat; dan perbedaan bentuk tubuh mereka nampak Iebih jelas; sebagian nampak
indah dan sebagian nampak buruk. Dan karena keadaan ini, maka mereka yang memiliki bentuk tubuh
indah memandang rendah mereka yang memiliki bentuk tubuh buruk ..... Sementara mereka bangga
akan keindahan tubuh mereka sehingga menjadi sombong dan congkak, maka tumbuhan menjdar itu

pun lenyap.

Kemudian, Vastttha, ketika tumbuhan menjdar lenyap ..... muncullah tumbuhan padi (sdi) yang
masak di alam terbuka, tanpa dedak dan sekam, harum, dengan bulir-bulir yang berah. Pada sore hari
mereka mengumpulkan dan membawanya untuk makan malam, pada keesokkan paginya padi itu telah
tumbuh dan masak kembdli. Bila pada pagi hari mereka mengumpulkan dan membawanya untuk
makan siang, maka pada sore hari padi tersebut telah tumbuh dan masak kembdi, demikian terus
menerus padi itu muncul.

Vasettha, sdanjutnya mahluk-mahluk itu menikmati padi (masak) dari dam terbuka, mendapatkan
makanan dan hidup dengan tumbuhan padi tersebut, dan hd ini berlangsung demikian ddam masa
yang lama sekali. Berdasarkan atas takaran yang mereka nikmati dan makan itu, maka tubuh mereka
tumbuh lebih padat, dan perbedaan bentuk mereka nampak lebih jelas. Bagi wanita nampak jelas
kewanitaannya (itthilinga) dan bagi 1aki-1aki nampak jelas kelaki-lakiannya (purisdingd). Kemudian
wanita sangat memperhatikan tentang keadaan laki-1aki, dan laki-1aki pun sangat memperhatikan
keadaan wanita. Karena mereka saling memperhatikan keadaan diri satu samalain terlau banyak,
meaka timbullah nafsu indriya yang membakar tubuh mereka. Dan sebagai akibat adanya nafsu indriya
tersebut, mereka melakukan hubungan kdamin.
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Vasettha, ketika mahluk-mahluk lain melihat mereka melakukan hubungan kdamin .........

Catatan

Sutta Pitaka, Digha Nikaya. Departemen AgamaRI Direktorat Jendra Bimbingan Masyarakat Hindu
dan Buddha. Proyek Pengadaan Kitab Suci Buddha, 1983, hal. 19 - 22. Kata-kata yang bergaris bawah
addah dari saya. Abhassara addah sebuah dam dari 31 aam kehidupan menurut agama Buddha.

Untuk ini linet TABEL Alam-dam kehidupan di bagian akhir dari penulisan ini. Kehidupan di dam
Abhassara dapat dicgpa oleh mereka yang meaksanakan meditas ketenangan batin (samatha) hingga
mencapal tingkat samadhi yang dissbut Jhéna ll. Bila orang yang tlah mencapa tingkat Jndnalll ini
meningga dunia pada waktu ia berada dalam keadaan samadhi padatingkat Jhénall, makaia otomatis
akan terlahir kembali sebagal dewa brahmadi dam Abhassara.

KEHIDUPAN MANUSIA DI ALAM SEMESTA

Di kalangan masyarakat dan karena pengaruh pandangan atau gjaran dari agama-agama lain, banyak
orang menganggap bahwa kehidupan maenusiadi duniaini hanyasekai sgja. Pandangan ini berbeda sekali
dengan agama Buddha, karena dalam Digha Nikaya, Brahmgda Sutta, Sang Buddha menerangkan
tentang kehidupan manusia yang telah hidup berulang-ulang kai yang diingat berdasarkan pada
kemarmpuan batin yang dihasilkan oleh meditas. Sang Buddha mengatakan bahwa :

..... ada beberapa pertapa dan brahmana yang disebabkan oleh semangat, tekad, kesungguhan dan
kewaspadaan bermeditad, ia dapat memusatkan pikirannya, batinnya, menjadi tenang, ia dapat

mengingat dam-alam kehidupannya yang lampau pada 1, 2, 3, 4, 5, 10, 20, 30, 40, 50, 100, 1000,
beberapa ribu atau puluhan ribu kehidupan yang lampau ..... 1, 2, 3, 4, 5, 10, kali masa bumi berevolus
(bumi terjadi dan bumi hancur, bumi terjadi kembali dan hancur kembali ..... dst.). ..... 20, 30, sampal
40 kai masabumi berevolus ..... (tetapi) Tathagata telah menyadari dan mengetahui hal-hd lain yang

lebih jauh daripada jangkauan pandangan-pandangan mereka tersebut .....

Tdah kitaikuti di atas bahwa menurut pandangan Buddhis, kehidupan atau kel ahiran manusia bukan
baru sekali sgjatetapi telah berulang-ulang kai hidup di bumi ini dan juga hidup di bumi-bumi yang lain.
Manusgia atau mahluk hidup berpindah- pindah dari sebuah bumi ke bumi yang lain. Perpindahan
kehidupan manusiadari sebuah bumi ke bumi yang lain disebabkan karena bumi yang dihuninyatelah
hancur |ebur atau kiamat, maka setelah kematiannya di bumi tersebut ia terlahir di dam Abhassara (dam
cahaya). Kdahiran di dam Abhassaraini dgpat dicgpa oleh orang yang meakukan meditas ketenangan
batin (samatha bhévana). Alam Abhassara addah sebuah dam dari 31 alam kehidupan menurut kosmologi
aam kehidupan Buddhis. Tentang 31 dam ini lihatlah TABEL ALAM-ALAM KEHIDUPAN. Bila
seseorang bermeditas samatha bhévana hingga mencapai tingkat Jhanalll, dan kalau orang tersebut
meningga duniadalam kondis meditas pada Jhéna ll tersebut makaia akan terlahir sebagal Brahmadi
adam Abhassara dan hidup dengan masa usiayang lama sekali.

Dai ke 31 dam, kecudi lima dam Suddhavasayatu dam Aviha, Atappa, Sudassa, Sudass dan
Akanittha, adaah alam |okuttara (transenden) tempat kelahiran para Anagami*. Anagami adalah manusa
atau mahluk vana telah melenvapkan 5 belenaau (samvoiana)** dari 10 belenaau vana menaikat manusia
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Anagami addah manusia atau mahluk suci (ariya pugda) dari empat macam manusia suci menurut agama
Buddha, yaitu : Sotapanna, Sakadagami, Anagami dan Arahat. Anagami akan mencapi tingkat kesucian
tertinggi (arahat) di salah satu dam Suddhavasaiini, dan ia parinibbana sebagal arahat di dam ini pula

Manusia pada umumnyateah berulang-ulang kali masuk keluar hidup di 26 dam kehidupan. Kdahiran
manusiadi sdah sebuah dam tergantung pada ama perbuatannya semasa hidupnya di sebuah dam.

Catatan

*) Manusia suci menurut pandangan Buddhis ada empat yaitu :
1. Sotgpanna, orang suci yang paing banyak akan terlahir tujuh kdi lagi.
2. Sakadagami, orang suci yang paing banyak akan terlahir sekdi lagi.
3. Anagami, orang suci yang tidek akan terlahir lagi di dam manusia, tetapi langsung terlahir kembdi
di sdah sebuah dari limadam Suddhavasa

Dari salah sebuah dam Suddhavasaini Anagami itu akan mencapal tingkat kesucian tertinggi
sebagal Arahat dan akhirnyaiamencapa parinibbana.

4. Arahat, orang suci yang telah menyd esaikan semua usahanya untuk melenyapkan semua belenggu
yang mengikatnya. Bilaiameninggd dunia, iatidak akan terlahir di dam manapun. laakan
parinibbana

**) Ada sepuluh macam beenggu (samyojana) yaitu :

1. Pandangan sesat tentang adanya pribadi, jiwa atau aku yang keka (sakkaya-ditthi).

2. Keragu-raguan yang skeptis pada Buddha, Dhamma, Sangha, dan tentang kehidupan yang lampau
dan kehidupan yang akan datang, juga tentang hukum sebab akibat (vicikicchd).

3. Kemedekatan pada suatu kepercayaan bahwa hanya dengan melaksanakan aturartaturan dan
upacara keagamaan seseorang dapat mencapal kebebasan (slabbata- pardmasa).

4. Nafsu indriya (kéma-réga).

5. Dendam atau dengki (vy&pada).

6. Kemeekatan atau kehausan untuk terlahir di dam bentuk (ripa-réga). Alam bentuk (ripa-réga)
dicgpal oleh seseorang gpabilaiameningga sewaktu dalam keadaan samadhi dan telah mencapal
Jhdnal, Jndnall, hdnalll atau JhédnalV (lihat TABEL).

7. Kemdekatan atau kehausan untuk terlahir di dam tanpa bentuk (artipa-réga). Alam tanpa bentuk
(artipa-réga) dicapal oleh seseorang apabilaia meningga sewaktu dalam keadaan samadhi dan telah
mencapal ArtpaJhdnal, AripaJnanall, ArtpaJhanalll atau AripahdnalV (lihat TABEL).

8. Perasaan untuk membandingkan diri sendiri dengan orang lain (méana).
9. Kegdisahan (uddhacca). Suatu kondis batin yang haus sekai karena yang bersangkutan belum
mencapal tingkat kebebasan sempurna (arahat).
10. Kebodohan atau ketidak-tahuan (avijjd).
Sot&panna telah melenyapkan tiga belenggu (samyojana),
yaitu (1) sakkaya-ditthi, (2) vicikicchd, dan (3) slabbata- pardmasa.
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Sakadagami telah meenygpkan tiga belenggu (samyojana)
yaitu (1) sskkaya-ditthi, (2) vicikicchd, dan (3) slabbata pardmésa dan telah meemahkan belenggu (4)
kéma-raga dan (5) vydpada
Andgami telah mdenyapkan lima beenggu (samyojana)
yaitu (1) sampa dengan (5).
Limasamyojana (1 - 5) dikena sebagal lima belenggu rendah atau Orambhégya- samyojana.
Arahat telah meenyapkan sepuluh belenggu (1 - 10).
Lima samyojana berikut yaitu samyojana 6 - 10 dikend pula dengan nama belenggu tinggi atau
Uddhambhégiya-samyojana.
Orambhégiya- samyojana dan Uddhambhé&giya- samyojana telah dimusnahkan oleh Arahat.

KIAMAT

Pada suatu ketika bumi kitaini akan hancur |ebur dan tidek ada. Tapi hancur |eburnya bumi kitaini
atau kiamat bukanlah merupakan akhir dari kehidupan kita. Sebab seperti gpa yang telah diuraikan di
hal aman terdahulu, bahwadi dam semedtaini tetap berlangsung pulaevolus terjadinyabumi. Lagi pula,
bumi kehidupan manusia bukan hanya bumi kitaini sgatetapi adabanyak bumi lain yang terdgpat daam
tata surya - tata suryayang tersebar di dam semedaini.

Kiamat atau hancur leburnyabumi kitaini menurut Anguttara Nikaya, Sattakanipata diakibatkan oleh
terjadinya musim kemarau yang lama sekai. Selanjutnya dengan berlangsungnya musim kemarau yang
panjang ini muncullah matahari yang kedua, lau dengan bersdangnya suatu masayang lama matahari
ketiga muncul, matahari keempat, matahari kelima, matahari keenam dan akhirnya muncul matahari
ketujuh. Pada waktu matahari ketujuh muncul, bumi kita terbakar hingga menjadi debu dan lenyap
bertebaran di dam semesta

Pemunculan matahari kedua, ketiga dan lain-lain bukan berarti matahari-matahari itu tiba-tiba terjadi
dan muncul di angkasa, tetapi matahari-matahari tersebut telah ada di dam semestakitaini. Daam setiap
tata surya terdapat matahari pula

Menurut ilmu pengetahuan bahwa setigp planet, tata surya, dan galaxi beredar menurut garis orbitnya
masng-masing. Tetapi kita sadari pula, karena banyaknya tata suryadi dam semesta kita ini, maka pada
Suatu masa garis edar tata surya kita akan bersilangan dengan garis orbit tata suryalain, sehingga setelah
masa yang lama ada tata suryayang lain lagi yang bersilangan orbitnya dengan tata suryakita. Akhirnya
tata surya ketujuh menyilangi garis orbit tata suryakita, sehingga tujuh buah matahari menyinari bumi
kitaini. Baklah kitaikuti uraian tentang kiamat yang dikhotbahkan oleh Sang Buddha kepada para
bhikkhu :

Bhikkhu, akan tiba suatu masa setelah bertahun-tahun, ratusan tahun, ribuan tahun, atau ratusan ribu
tahun, tidak ada hujan. Ketika tidak ada hujan, maka semua bibit tanaman seperti bibit sayuran, pohon
penghasi| obat-obatan, pohon-pohon palem dan pohontpohon besar di hutan menjadi layu, kering dan
méti .....

Para bhikkhu, selanjutnya akan tiba suatu masa, suatu waktu di akhir masa yang lama, matahari kedua
muncul. Ketika matahari kedua muncul, maka semua sungal kecil dan danau kecil surut, kering dan
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Para bhikkhu, selanjutnya akan tiba suatu masa, suatu waktu di akhir masa yang lama, matahari ketiga
muncul. Ketika matahari ketiga muncul, maka semua sunga besar, yaitu sungal Gangga, Y amuna,
Aciravati, Sarabhu dan Mahi surut, kering dan tiada......

Para bhikkhu, sdlanjutnya akan tiba suatu masa, suatu waktu di akhir masa yang lama, matahari
keempat muncul. Ketika matahari keempat muncul, maka semua danau besar tempat bermuaranya
sungai-sungal besar, yaitu danau Anotatta, Sihapapata, Rathakara, Kannamunda, Kunaa, Chaddanta,
dan Mandakini surut, kering dan tiada......

Para bhikkhu, selanjutnya akan tiba suatu masa, suatu waktu di akhir masa yang lama, matahari kelima
muncul. Ketika matahari kelima muncul, maka air maha samudra surut 100 yojana*, lalu surut 200
yojana, 300 yojana, 400 yojana, 500 yojana, 600 yojana dan surut 700 yojana. Air maha samudra
terssa seddam tujuh pohon palem, enam, lima, empat, tiga, dua pohon palem, dan hanya sedalam
sebatang pohon palem. Sdanjutnya, air maha samudratersisa sedalam tinggi tujuh orang, enam, lima,
empa, tiga, dua dan hanya sedalam tinggi seorang sgja, ldu daam airnya satinggi pinggang, setinggi
lutut, hingga airnya surut sampai seddam tinggi mata kaki.

Para bhikkhu, bagaikan di musim rontok, ketikaterjadi hujan dengan tetes air hujan yang besar,
mengakibatkan ada lumpur di bekas tapak-tapak kaki sgpi, demikianlah dimana-manaar yang terdsa
dari maha samudra hanya bagaikan lumpur yang ada di bekas tapak-tapak kaki sapi.

Para bhikkhu, selanjutnya akan tiba suatu masa, suatu waktu di akhir masa yang lama, matahari
keenam muncul. Ketika matahari keenam muncul, maka bumi ini dengan gunung Sineru sebagal raja
gunung-gunung, mengel uarkan, memuntahkan dan menyemburkan asap. Para bhikkhu, bagaikan
tungku pembakaran periuk yang mengd uarkan, memuntahkan dan menyemburkan asap, begitulah
yang terjadi dengan bumi ini.

Demikianlah, para bhikkhu, semua bentuk (sangkhara) apa pun adalah tidak kekal, tidak abadi atau
tidak tetap. Janganlah kamu merasa puas dengan semua bentuk itu, itu menjijikkan, bebaskanlah diri
kamu dari ssmuahd.

Para bhikkhu, selanjutnya akan tiba suatu masa, suatu waktu di akhir masa yang lama, matahari

ketujuh muncul. Ketika matahari ketujuh muncul, maka bumi ini dengan gunung Sineru sebagai rga
gunung-gunung terbakar, menyala berkobar-kobar, dan menjadi seperti bola api yang berpijar. Cahaya
nyaakebakaran sampal terlihat di dam Brahma, demikian pula dengan debu asgp dari bumi dengan
gunung Sineru tertiup angin sampa ke dam Brahma

Bagian-bagian dari puncak gunung Sineru setinggi 1, 2, 3, 4, 5 ratus yojanaterbakar dan menyda
ditaklukkan oleh amukan nyaa yang berkobar-kobar, hancur |ebur. Disebabkan oleh nydayang
berkobar-kobar bumi dengan gunung Sineru hangus tota tanpa ada bara maupun abu yang tersisa.
Bagaikan mentega atau minyak yang terbakar hangus tanpa ssa. Demikian pula bumi maupun debu
tidek terdsa sama sekali.

Catatan
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*) Y gjana adalah semacam ukuran yang ada di masa Sang Buddha yang jauhnyakira-kira 7 mil.
KESELAMATAN ATAU KEBEBASAN

Konsgp ini pun sangat penting diperhatikan karena sdlah sebuah garan yang terpenting dari agama
adal ah tentang kesdamatan atau kebebasan. Kesdlamatan atau kebebasan merupakan tujuan dari semua
agama. Ada agama yang menjanjikan kesdlamatan bagi pengikutnya yang akan didapatnya setel ah berbuat
kebaikan sdlama hidupnya dan bila pengikut itu meninggd duniamakadi akhirat ia akan mendapat
pahaanya hidup di dam surga untuk selama-lamanya dan menikmati kebahagiaan yang tiada taranya.
Tetapi bila orang meakukan perbuatan-perbuatan yang salah, buruk dan tidak terpuji, maka sesudah ia
meningga dunia maka orang tersebut akan mendapat ganjaran yang menyedihkan di daam neraka
Demikianlah garan yang umum diketahui oleh masyarakat termasuk umat Buddha.

Menurut pandangan agama Buddha pandangan yang menyatakan kesd amatan yang dapat dinikmati
setelah kematian ada ah suatu pandangan yang spekulatif. Kesdlamatan menurut pandangan agama
Buddha harus didasarkan pada aka dan pengalaman, seperti gpa yang dikatakan oleh G.P. Maldasekera
bahwa :

"Agama Buddha addah garan empiris dan antimetafisika, dan tidak dapat menerima sesuatu yang tak
dapat didami oleh akd aau pancaindera’.

Kesdamatan atau kebebasan dapat dicapai daam masa kehidupan kita sebagai manusia, dan kebebasan
ini pun diketahui oleh orang bersangkutan pula, seperti gpa yang disabdakan oleh Sang Buddha dalam
Parinibbana Sutta.:

Mengenai Bhikkhu Salba, O, Ananda, dengan melenyapkan kekotoran-kekotoran batinnya sslama
hidupnyaitu, makaia telah memperoleh kebebasan batiniah dari noda, telah mendapatkan kebebasan
melaui kebijaksanaan, dan hd itu telah dipahami dan disadarinya sendiri.

Untuk mencapal kebebasan atau kesdlamatan, Sang Buddha telah menunjukkan jalan yang dapat
dilaksanakan oleh setigp orang. Dengan mengikuti jdan yang telah ditunjukkan ini kita dgpat mencapa
kesucian pada kehidupan sekarang ini juga, seperti gpayang diuraikan Beliau ddam Satipatthana Sutta,
Digha Nikaya dan Mgjhima Nikaya sebaga berikut :

Para bhikkhu, ini adalah satu-satunyajaan untuk mensucikan mahluk-mahluk, untuk mengetas
penderitaan duka nestapa, untuk menghancurkan kesusahan dan kesedihan, untuk mencapal jaan
kebenaran, untuk mencapal Nibbana (nirvana), jaan itu adalah Empat Perkembangan Perhatian .....
..... Para bhikkhu, bilamana seseorang mel aksanakan dengan sungguh-sungguh Empat Perkembangan
Perhatian seperti ini s8lama tujuh tahun, maka salah sebuah dari dua hasil yang dapat dicapainya
Pengetahuan (Kesuciannya) pada kehidupan sekarang ini, atau jika masih ada bentuk ikatan tertentu
iamencapal tingkat kesucian Anagami.

Empat Perkembangan Perhatian tidak dapat diuraikan secaraterperinci di sini, bila adayang mau
mempelgari dan me aksanakannya dapat melihat langsung pada Satipatthana Sutta atau dalam Visuddhi
Magga (The Path of Purification). Empat Perkembangan Perhatian ini merupakan dasar dari meditas
Vipassana didasarkan pada segala sesuatu yang bersyarat adalah tidak keka (anicca), segala sesuatu yang
bersyarat adaah tidak menyenangkan (dukkha), dan segada sesuatu yang bersyarat maupun tidak bersyarat
adalah tanpa aku atau jiwa yang keka (anatta).
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Demikianlah bebergpa pokok pembicaraan tentang konsep- konsep agama Buddha yang berbeda dengan
konsep-konsep dari agamalan. Tetapi sesungguhnya masih banyak hd lagi yang perlu dibicarakan
tentang perbedaan pandangan agama Buddha dengan agama-agama lain maupun persamaan persamaan
agama Buddha dengan agamallain, tapi hd ini nanti dibahas pada kesempatan yang akan datang.

Sdlanjutnya ada sebuah pokok uraian dalam gjaran agama Buddha yang telah menyesatkan banyak
penulis *, sehingga agama Buddha dianggap oleh mereka sebagal agama nortthels. Pandangan yang salah
ini didasarkan pada pernyataan Sang Buddha sendiri ddam Brahmgda Sutta, di mana Sang Buddha
menolak Maha Brahma sebagal Tuhan, Pencipta, Maha Kuasa dan seterusnya. Bilamana kita mengkaji
Secara cermat gpa yang dinyatakan oleh Sang Buddhaitu, maka kita akan mengerti apa yang dimaksudkan
oleh Bdiau, sebab Maha Brahma yang dimaksud dalam Brahmgda Sutta addah dewa brahmayang sdah
mengerti tentang dirinya sendiri. Pernyataan Sang Buddha tersebut addlah sebagai berikut :

Para bhikkhu, pada suatu masa yang lampau, setelah berlangsungnya suatu masa yang lama sekali,
‘bumi ini belum ada. Ketikaitu umumnya mahluk-mahluk hidup di dam dewa Abhassara, di Stu
mereka hidup ditunjang oleh kekuatan pikiran, diliputi kegiuran, dengan tubuh yang bercahaya dan
melayang-layang di angkasa hidup diliputi kemegahan, mereka hidup demikian dalam masayang

lama sekdli.

Demikianlah pada suatu waktu yang lampau ketika berakhirnya suatu masa yang lama sekdi, bumi

ini mula ber-evolus dalam pembentukan, ketika hd ini terjadi dam Brahma kdihatan dan masih
kosong. Ada mahluk dari dam dewa Abhassara yang 'masa hidupnya atau ‘pahala kamma baiknya
untuk hidup di dam itu telah habis, iameninggd dari dam Abhassaraitu dan terlahir kembdi di dam
Brahma Di gni, ia hidup ditunjang pula oleh kekuatan pikirannyadiliputi kegiuran, dengan tubuh
yang bercahaya- cahaya dan melayang-layang di angkasa, hidup diliputi kemegahan, iahidup
demikian dalam masa yang lama sekdi.

Karenaterldu lamaia hidup sendirian disitu, maka daam dirinya muncullah rasa ketidakpuasan, juga
muncul suatu keinginan, 'O semoga ada mahluk lain yang datang dan hidup bersama sayadi sni!'.
Pada saat itu ada mahluk lain yang disebabkan oleh masa usanya atau pahada kamma baiknyatelah
habis, mereka meninggd di dam Abhassara dan terlahir kembdi di dam Brahma sebagal
pengikutnya, tetapi daam banyak ha samadengan dia

Para bhikkhu, berdasarkan itu, maka mahluk pertama yang terlahir di aam Brahma berpendapat :
"Saya Brahma, Maha Brahma, Maha Agung, Maha Kuasa, Maha Tahu, Penguasa, Tuan Dari Semua,
Pembuat, Pencipta, Maha Tinggi, Penentu tempat bagi semua mahluk, asa mula kehidupan, Bapa dari
ynag telah ada dan yang akan ada. Semua mahluk ini addah ciptaanku’. Mengapa demikian? Baru
sgaterpikir, semoga mereka datang, dan berdasarkan pada keinginanku itu maka mahluk-mahluk ini
muncul. Mahluk-mahluk itu pun berpikir,'dia Brahma, Maha Brahma, Maha Agung, Maha Kuasa,
Maha Tahu, Penguasa, Tuan dari semua, Pembuat, Pencipta, Maha Tinggi, Penentu tempat bagi
semua mahluk, asal mula kehidupan, Bapa dari yang telah ada dan yang akan ada. Kita semua adaah
ciptaannya. mengapa? Sebab, kita muncul sesudahnya

Para bhikkhu, ddam hd ini mahluk pertama yang berada di stu memiliki usiayang lebih panjang,
lebih mulia, Iebih berkuasa daripada mahluk - mahluk yang datang sesudahnya.

Para bhikkhu, selanjutnya ada bebergpa mahluk yang meninggd di dam tersebut dan terlahir kembdi
di bumi. Setelah berada di bumi ia meninggakan kehidupan berumahtangga dan menjadi pertapa.
Karena hidup sebagal pertapa, maka dengan bersemangat, tekad, waspada dan kesungguhan
bermeditas, pikirannva terpusat, batinnva meniadi tenana dan memiliki kemampuan untuk menainoat
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kembadi satu kehidupannya yang lampau, tetapi tidak lebih dari itu. Mereka berkata : "Dia Brahma,
Maha Brahma, Maha Agung, Maha Kuasa, Penguasa, Tuan dari semua, Pembuat, Pencipta, Maha
Tinggi, Penentu tempat bagi semua mahluk, asd mula kehidupan, Bapa dari yang ada dan yang akan
ada. Dialah yang menciptakan kami, iatetap keka keadaannyatidak berubah, ia akan tetap keka
selamanya, tetapi kami yang diciptakannya dan datang ke sini adalah tidak keka, berubah dan
memiliki usayang terbatas™ **

Dengan mengikuti uraian tentang Maha Brahma dengan segala sfat yang dimilikinya, kita mengerti
bahwawgar dan tepatlah tindakan Sang Buddha menolak paham Maha Brahmaini sebagal Tuhan
Pencipta. Paham Maha Brahma sebagal penciptaini dengan segda sfatnya diklasifikaskan sebagal salah
sebuah pandangan sesat dari 62 pandangan sesat yang diuraikan daam Brahmgda Sutta.

Setelah mengikuti uraian tentang konsep-konsep garan agama Buddha yang berbeda dengan konsep-
konsep dari agama lain, maka nampak bahwa dasar-dasar pemikiran Buddhis adadlah unik dan spesifik
Buddhis. Berdasarkan pada dasar-dasar pemikiran itulah maka konsep Ketuhanan Y ang Mahaesadalam
Agama Buddha pun berbeda dengan konsep Ketuhanan Y ang Mahaesa dari agama-agamalain.

Catatan

*) Merekaantaralain :

1. Hdmut von Glasenapp, Buddhism, A NonThedic Rdligion, lihat Bab 1.

2. Douglas M. Burns, M.D., Buddhism, Science and Atheiam.

Kedua penulis ini menitikberatkan pengertian atau konsep Ketuhanan seperti konsep Ketuhanan yang

ada pada agamalain di luar agama Buddha. Mereka menanggapi dengan serius tentang Maha Brahma

sebagal penciptayang ditolak oleh Sang Buddha. Bila Maha Brahma dilegitimaskan sebaga atau

sama dengan Ketuhanan daam agama tersebut, ini berarti bahwa K etunanan dalam agama tersebut

pun turun dergjatnya menjadi dewa atau manusial Jelas pandangan seperti ini adaah keliru.

Menurut pandangan Buddhis, Maha Brahma yang disebutkan ddam Brahmgjda Sutta adal ah mahluk

yang belum mencapi tingkat kesucian, dan pada suatu waktu kelak bila karma baik Maha Brahma

tersebut untuk hidup di dam Maha Brahmaitu telah habis, maka Maha Brahmaitu akan terlahir di

adam yang lebih rendah yaitu di dam para dewa (devaoka) atau terlahir sebagal manusia.

Banyak penulis yang berpandangan seperti di atas, tapi karena terbatasnya waktu maka cukup dua

penulisitu yang disnggung di Sini.
**) Sutta Pitaka, Digha Nikaya |, Proyek Pengadaan Kitab Suci Buddha ha 22-24

Kecudi dam Suddhavasa (Aviha, Atappa, Sudassa, Sudass dan Akahittha) dari 31 dam ini yaitu 26
adam pernah menjadi tempat kelahiran dari mahluk yang telah menjadi manusia sekarang. Dengan kata
lain kita dapat terlahir di 26 dam tersebut, tapi selama kita belum mencapal kesucian atau kebebasan
mutlak maka aam kehidupan kita berubah terus. Terlahir kembai menurut pandangan Buddhis yaitu
kelahiran seseorang di antara 31 dam kehidupan tersebut. Dalam ungkapan "Bila seorang meninggd
dunia makaia akan langsung terlahir kembdi" ini berarti orang tersebut langsung terlahir kembdi di sdah
saiu dlam dari 31 dam, dan kdahiran ini tergantung dari amal perbuatan selama hidup jugasampai di
mana kematangan batinnya. Lima aam Suddhavasa adaah khusus tempat kelahiran para anagami dan
dari dam-akam Suddhavasaini mereka akan parinibbanayang berarti tidak akan terlahir lagi sebagai
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mahluk di dam mana pun. Nibbana (nirvana) bukan dam tetapi sesuatu keadaan batin yang bebas dari

belenggu.

Satu hari di dam Catummahargika sama dengan 25 tahun di dam manusa

Kappa atau kapa sama dengan satu mil kubik beris biji sesawi dikai 100 tahun untuk setigp biji
sesawi tersebut.

Karena hidup di dam surga (dewa) maupun di dam riipalamasekdi maka banyak mahluk di dam:
adam itu salah mengerti dan berpendapat bahwa merekaitu kekal. padahal kehidupan di dam-damitu

tidak kekal.
TABEL ALAM-ALAM KEHIDUPAN
ALAM - ALAM KEHIDUPAN Batas Umur

4 4. N'eva Sanfa N'dsafifidyatana 84.000M K.
ARUPA LOKA [3. Akificafifidyatana 60.000 M K.
Alam 2. Vifnanaficayatana 40.000 M K.
TanpaBentuk |1. Akasinaficdyatana 20.000 M K.
Akanittha 16.000 M K.
i 8.000 M K.
Catuttha Jhéna Bhiimi Sudassi oMK
Alam Jhana |V Suddhavassa Sudassa . K.
Atappa 2.000 M K.
Aviha 1.000M K.
Asafifiasatta S00 M K.
(16) Subhakinha 64 MK
RUPALOKA | TatiyaJhdnaBhtimi . K.
AlamBentuk | Alam Jnanalll Appaménasubha 2MK.
am Bentu Parittasubha 16 M K.
Dutiya Jhana Bhumi Abhasszj\ra 8MK.
Alam Jnanall Appaméanabha 4MK.
Parittabha 2M.K.
Pathama Jhana Bhiimi Maha Brahma 1AK.
Alam Jhanal Brahma Purohita 1/2AK.
Brahma Parisdgjja 3AK.
Parani mmitavasavatti 16.000T.S.
©) Nimmanarati 8000T.S.
@ Devaloka Tusita 4000T.S.
Sugati Alam Surga Yama 2000T.S
11) Alam Bahagia Tévatimsa 1000T.S
KAMALOKA Catummahargjika 500T.S.
Alam Nafsu | Manussa - Alam Manusia Tak Terbatas
@ Asurayoni Tak Terbatas
Dugati Petayoni Tak Terbatas
. Tiracchanayoni Tak Terbatas
Alam Menderita Niraya Tak Terbatas
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Keterangan :

M.K. = MahdKappa
A K. = AsangkheyyaKappa
T.S. = Tahun Surgawi
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